BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli — November
2020, dalam penelitian ini penulis bermaksud melakukan
penelitian terhadap “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Belanja Modal dan Kemiskinan Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia Provinsi Banten” dengan tahun
pengamatan dari tahun 2015 hingga tahun 2018. Dan
dilakukan di kabupaten/kota Provinsi Banten, dengan data
yang sudah terdapat pada website lembaga terkait yaitu Badan
Pusat Statistika (BPS) Provinsi Banten,

http://banten.bps.go.id.

B. Jenis Penelitian dan Sumber Data

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
dimana penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
menggunakan analisis data yang berbentuk numerik atau

angka.!

! Suryani dan Hendryadi, Metode Riset... h. 109
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a. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder. “Adapun yang dimaksud dengan
data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk
yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh
pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi™?. Data
sekunder dalam penelitian ini ialah data realisasi belanja
modal, laju pertumbuhan PDRB atas harga konstan,
jumlah kemiskinan dan indeks pembangunan manusia di
Provinsi Banten tahun 2014-2018.
a. Populasi Penelitian
“populasi adalah wilayah generalisasi berupa subyek
atau objek yng diteliti untuk dipelajari dan diambil
kesimpulan, atau dengan Kkata lain populasi adalah
totalitas dari seluruh objek penelitian®. Populasi dalam
penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi, Belanja
Modal, Kemiskinan dan tingkat Indeks Pembangunan

Manusia (IPM) di Indonesia.

2 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset... h. 171.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D,
(Bandung: Alfabeta 2015) Cetakan Ke- 22, h. 80
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b. Sampel Penelitian

“Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan
diambil untuk diteliti dan hasil pnelitiannya digunakan
sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan”.*

“Sampling merupakan teknik yang digunakan untuk
menentukan sampel penelitian”.”

Dalam  penelitian  ini  menggunakan  teknik
nonprobability, “teknik nonprobability artinya setiap
anggota populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang
yang sama sebagai sampel”®. Metode pengambilan sampel
yang digunakan oleh peneliti yaitu convenience sampel.
Maksud dari “convenience sampel adalah dalam memilih
sampel peneliti tidak mempunyai pertimbangan lain
kecuali karena kebetulan orang tadi ada di situ atau

» 7

kebetulan dia mengenal orang tersebut”.’ Dengan begitu

dalam penentuan sampel yang akan digunakan oleh

* Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, Teori Dan Aplikasi
Pada Penelitian Bidang Manajemen Dan Ekonomi Islam, (Kencana:
Prenadamedia Group, 2015), h. 192

> Sugiyono, Metode Kuantitatif... h. 81.

® Suryani dan Hendryadi, Metode Riset... h. 201.

7 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset... h. 201.
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peneliti adalah sample yang dikumpulkan berdasarkan
jangka waktu dari kabupaten/kota, yaitu data

Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Modal, Kemiskinan,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Provinsi Banten

periode 2015 hingga 2018.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
trknik dokumentasi dan studi pustaka. Menurut sugiyono
“dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan
serta keeterangan yang dapat mendukung penelitian”.8 Studi
kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data dengan jalan
mempelajari serta memahami buku-buku yang memiliki
kaitan dengan pertumbuhan ekonomi, belanja modal,
kemiskinan dan indeks pembangunan manusia. Studi

kepustakaan juga berasal dari pembahasan terkait seperti

& Sugiyono, Metode Penelitian... h.329
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jurnal, media masa, serta hasil penelitian yang didapat dari

berbagai sumber.

. Teknik Analisis Data
Metode analisis data adalah metode yang digunakan
untuk mengolah dan memprediksi hasil penelitian guna
memperoleh suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini
menggunakan pengujian statistik deskriptif dan pengujian
hipotesis untuk menganalisa data. Untuk menganalisis data
dengan analisis regresi linier berganda dugunakan SPSS.
Sebagai prasyarat melakukan pengujian regresi berganda,
maka dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa
data penelitian memiliki sebaran data normal. Terdapat empat
uji asumsi Klasik yang terdiri dari uji normalitas data, uji
autokorelasi, uji heteroskesdastisitas, dan uji multikolinieritas.
Masing-masing deskripsi dan kriteria hasil pengujian asuumsi
klasik tersebut akan dijelaskan sebagai berikut
1. Statistika Deskriptif
Teknis analisis data penelitian secara deskriptif

dilakukan melalui statistika deskriptif, yaitu statistika
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yang digunkan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat  generalisasi  hasil  penelitian.  Hasil
analisanya adalah apakah hipotesis penelitian dapat
digeneralisasikan atau tidak, apabila hipotesis (Ho)
diterima, berarti hasil penelitian dapat
digeneralisasikan. Analisis deskriptif ini
menggunakan satu variabel atau lebih tapi bersifat
mandiri, oleh karena analisis ini tidak berbentuk
perbandingan atau hubungan.

“Adapaun yang termasuk dalam teknis analisis
deskriptif antara lain penyajian data melalui table,
grafik, diagram, presentase, frekuensi, perhitungan

. 9
mean, median atau modus”.

2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumasi  klasik  bertujuan  untuk

mengetahui dan menguji kelayakan atau model regresi

’ Muhidin & Abdurahman, Analisis Korelasi dan Regresi dan Jalur

Dalam Penelitian. (Bandung: Pustaka Setai), 53
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yang digunakan untuk penelitian ini. Pengujian ini juga
dimaksudkan untuk memastikan bahwa di dalam model
regresi yang digunakan tidak terdapat autokorelasi,
multikolonieritas, dan heteroskesdastisitas serta untuk
memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi
normal. Masing-masing penguji asumsi klasik tersebut
secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
“Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa
suatu data berdistribusi secara normal atau tidak. Uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal”."
“Model regresi dikatakan baik jika mempunyai
nilai residual yang terdistribusi secara normal”'’. Jika

residual data tidak terdistribusi normal maka kesimpulan

statistik menjadi tidak valid atau bias. Ada dua cara untuk

1% Imam Ghazali, Aplikasi Analisis multivariate dengan program IBM
SPSS 25, (Semarang ; 2018), Cetakan kesembilan, h. 161

! Danang Sunyoto, Praktik SPSS untuk kasus, (Yogyakarta: Nuha
Medika, 2011), h. 127
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mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal
ataukah tidak dengan melihat grafik normal probability
plot dan uji statistik One-Kolmogorov-Smirnov Test.
Apabila pada grafik normal probability plot
tampak bahwa titik titik menyebar berhimpitan disekitar
garis diagonal dan searah SSmengikuti garis diagonal
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data
memiliki distribusi normal, atau data memenuhi asumsi
klasik normalitas. Pada uji statistik One-Kolmogorov-
Smirnov Test jika didapat nilai signifikan > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara
multivariate. Untuk menetapkan kenormalan, Kkriteria
yang berlaku adalah sebagai berikut:
1) Tetapkan taraf signifikasi uji misalnya a = 0,05
2) Bandingkan p dengan taraf signifikasi yang diperoleh
3) Jika signifikansi yang diperoleh > a, maka sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
4) Jika signifikasi yang diperoleh < a, maka sampel

bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolineraritas
Multikolinieritas adalah salah satu kondisi dimana
terjadi korelasi yang kuat diantara variabel-variabel bebas
(X) vyang diikutsertakan dalam pembentukan model
regresi linier. Uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas (independen). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
bebas. 2
“Variabel orthogonal adalah variabel independen
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama
dengan nol”.*®
Untuk  mengukur  multikolonieritas  dapat
dilakukan dengan melihat tolerance dan Variance
Inflastion Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh

variabel independen lainnya. Jika nilai tolerance < 0,1 dan

VIF>10, maka itu mengartikan bahwa data terseut terjadi

'2 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis..., 107
13 |mam Ghazali, Aplikasi Analisis..., 103
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multikolinieritas. Jika nilai tolerance >0,1 dan VIF<10,
dapat diartikan tidak ada multikolinieritas dalam data
penelitian tersebut.*

Uji Heteroskesdastisitas

“Uji heteroskesdastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain™™. Jika residualnya mempunyai variance yang
sama maka disebut homoskesdastisitas. Model regresi
yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau tidak
terjadi heteroskesdastisitas.

Salah satu metode yang digunakan untuk mengguji
heteroskesdastisitas dalam model regresi adalah dengan
uji Glejser. Metode uji Glejser meregersikan nilai absolute
residual dengan variabel bebas. Kriteria yang digunakan
menurut Ghazali adalah apabila nilai p-value < 0,05, maka
model tersebut terdapat heteroskedastisitas. Namun jika p-

value > 0,05, maka tidak terdapat heteroskedastisitas.

% |mam Ghazali, Aplikasi Analisis..., 104
5 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis..., 107
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d. Uji Autokorelasi

Auto korelasi adalah keadaan dimana terjadinya
korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan yang
lain yang disusun menurut runtut waktu. Uji autokorealsi
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan penggangu pada periode t-1
(sebelumnya).

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak
memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi
maka permasalahan tersebut menjadi tidak baik/tidak
layak untuk diprediksi. Salah satu cara untuk mendeteksi
ada atau tidaknya autokorelasi yaitu menggunakan uji
Durbin Watson (DW test).*

Ukuran yang digunakan untuk mengukur ada atau
tidaknya autokorelasi yaitu apabila nilai statistik Durbin
Watson mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan data
pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi dan jika

sebaliknya maka dinyatakan terdapat autokorelasi.

18 Danang Sunyoto, Praktik SPSS...,h.134
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Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah uji Durbin Watson (DW tets) yang pertamakali

diperkenalkan oleh J. Durbin dan GS. Watson pada tahun

1951, yang diguakan untuk menguji ada atau tidaknya

masalah autokorelasi.

Adapun langkah-langkah untuk pengujian Darbin Watson

adalah:

1)

2)

3)
4)

5)

Tentukan hipotesis nol dan hipotesis alternative
dengan ketentuan

Ho : Tidak ada autokorelasi (positif/negative)

Ha : Ada autokorelasi (positif/negative)

Estimasi model dengan OLS (Ordinary Least
Squares) dan hitung residualnya.

Hitung DW (Durbin Watson)

Hitung DW kritis yang terdiri dari nilaikritis dari batas
atas (du) dan batas bawah (dl) dengan menggunkan
jumlah data (n), jumlah variabel independen (k) serta
tingkat signifikan tertentu.

Nilai Dw hitung dibandingkan dengan nilai DW Kkritis
dengan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis

sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Ketentuan Nilai Durbin-Watson

Hipotesis nol Keputusan Jika
Ada autokorelasi positif Tolak <d<dl
Tidak ada autokorelasi positif | Tidak ada keputusan | DI <d < du
Ada autokorelasi negative Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada autokorelasi negative | Tidak ada keputusan | 4-du < d < 4-dl
Tidak ada autokorelasi Jangan Tolak Du<d<4-du

Sumber: Nachrowi Djalal

Gambar 3.1

Daerah Kritis Durbin Watson

Berdasarkan pedoman uji Durbin Watson di atas

maka gambar statistik Durbin Watson sebagai berikut:

Autokorelasi Autokorelasi
Positif negative
<—>| Ragu- Ragu-
. <>
ragu Tidak ada | ragu
korelasi < N

«—2

0 dL du 2 4-du 4-dL

Sumber: Nachrowi Djalal




84

E.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Menurut Kerlinger sebagaimana yang dikutip oleh
sugiyono menyatakan bahwa variabel adalah konstruk
(constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Klinger
menyatakn bahwa variabel dapat dikatakan sebagai suatu sifat
yang diambil dari suatu yang berbeda (difference values).
Dengan demikian variabel merupakan suatu yang bervariasi.
Maka dapat dirumuskan bahwa “variabel penelitian adalah
suatu atribut atau nilai atau sifat atau niali dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan”.!’
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel independen dan variabel dependen.
1) Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Yang

7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,...h.38
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menjadi variabel dependen dalam penelitian ini adalah
indeks pembangunan manusia. Data ini diperoleh dari
Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi Banten yaitu
dari tahun 2014 sampai 2018.

Menurut UNDP, indeks pembangunan manusia
(IPM) mengukur capaian pembangunan manusia
berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup.
Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui
pendekatan tiga dimensi dasar. Dimensi tersebut
mencakup: a) Umur panjang dan hidup sehat (a long
and healty life), b) Pengetahuan (knowledge), c)
Standar hidup layak (decent standar of living). )*®

2) Variabel Independen (X)

Variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, input, predictor, dan antecedent. Dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi  atau  yang  menjadi  sebab

«Indeks Pembangunan Manusia” (2018), Hittp://Scholar. Google.
co.id /Scholar, Diakses Pada 31 Jul. 20 Pukul 21.17 WIB H. 9
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perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Yang menjadi varibel independen dalam
penelitian ini adalah:

a) Pertumbuhan Eonomi (X1)

“Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan
juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi
suatu perekonomian yang diwujudkan dalam
bentuk kenaikan pendapatan nasional”?.

“Pertumbuhan ekonomi adalah persentase
dari sebuah nilai yang dapat dilihat dari PDRB
yang dijadikan  tolak  ukur  peningkatan
perekonomian negara”?.

Dalam penelitian ini digunakann laju
pertumbuhan PDRB atas dasar harga konstan

Adapun data yang dipergunakan dalam penelitian

ini diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS)

% “Pertumbuhan Ekonomi”, http://id.m.wikipedia.org/wiki/, diakses
pada 21 juli 2020, 21.16 WIB.

 Deni Sulistio Mirza, “Pengaruh Kemiskinan, Pertumbuhan
Ekonomi, Dan Belanja Modal Terhadap IPM Jawa Tengah”, Jurnal Ekonomi
Dan Kebijakan Vol. 4, No. 2, (September 2011), Fakultas Ekonomi,
Universitas Semarang.


http://id.m.wikipedia.org/wiki/
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Provinsi Banten yaitu dari tahun 2014 sampai
dengan 2018.
b) Belanja Modal (X2)

Belanja modal ialah belanja yang dikeluarkan
oleh pemerintah dalam rangka pembangunan
insfrastruktr untuk kebutuhan masyarakat atau
disebut juga belanja pembangunan yang berupa
pembangunann investasi fisik (pembangunan
insfrastruktur) yang mempunyai nilai ekonomis
lebih dari satu tahun dan mengakibatkan
terjadinya penambahan aset daerah.?

Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh  dari  realisasi  belanja  modal
kabupaten/kota provinsi Banten dari tahun 2014-
2018 yang dinyatakan dalam bentuk ribuan

rupiah.

2! Deni Sulistio Mirza, “Pengaruh Kemiskinan... h.105
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¢) Kemiskinan (X3)

“Kemiskinan menggambarkan kondisi
ketiadaan kepemilikan dan rendahnya pendapatan,
atau secara lebih rinci menggambarkan suatu
kondisi tidak dapat terpenuhinya kebutuhan dasar
manusia, yaitu pangan, papan dan sandang”.22

Dalam penelitian ini menggunakan garis
kemiskinan menurut kabupten/kota Provinsi Banten
tahun 2014-2018 yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistika (BPS) Provinsi Banten.

3. Uji Hipotesis
“Hipotesis adalah suatu perumusan sementara
mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu
dan juga dapat menuntun/mengarahkan penyelidikan
selanjutnya”.23

Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian terhadap

hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Ada dua

22 Arditi Bhinadi, Penanggulangan Kemiskinan Dan Pemberdayaan
Masyarakat, (Yogyakarta: Deepublish, 2017) h. 9.

2 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis,
Jakarta: Rajawali Grafindo, 2013), cetakan keduabelas, h. 104
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kemungkinan yang akan terjadi yaitu hipotesis yang
diajukan diterima atau ditolak berdasarkan kriteria
tertentu.
a. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi adalah salah satu teknik statistik
yang dapat digunakan untuk menggambarkan hubungan
antara dua peubah atau lebih untuk peubah kuantitatif.
“Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya
pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu
variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan
menggunakan dua atau lebih variabel bebas” %

Bentuk umum persamaan linier berganda dapat

dituliskan sebagai berikut:

Y = a+biX;+ by Xy+h3 X3+ e

Y = Indeks Pembangunan Manusia
a = konstanta

bib, =koefisien regresi

24 Danang Sunyoto, Praktik SPSS..., 61
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X, = Pertumbuhan Ekonomi

X, = Belanja Modal

X3 = Kemiskinan

e =error
b. Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi menunjukan kemampuan

hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Angka koefisien korelasi yang dihasilkan
dalam uji ini berguna untuk menunjukan kuat lemahnya
hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen. Dengan penaksiran korelasi yang digunakan

adalah:
Tabel 3.3
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,559 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sofyan Siregar
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c. Koefisien Determinasi (R?)

“Analisis koefisien determinan (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen”.”® Nilai koefisien
determinan adalah antara O sampai 1. Nilai R?
menunjukan  bahwa kemampuan variabel-variabel
independen dalam menerangkan variabel dependen
sangat terbatas sedangkan nilai yang mendekati 1
menunjukan bahwa variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variabel-variabel dependen.

Kelemahan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan
kedalam model. Setiap tambahan satu variabel
independen maka R? pasti akan meningkat walaupun
belum tentu variabel yang ditambah berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu,

digunakan nilai adjusted R® karena nilai adjusted R’

%> Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariet ..., 97.



dapat naik atau turun apabila suatu variabel independen
ditambah kedalam model.
d. Uji Simultan (Uji F)

“Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah
semua variabel indepeden yang dimasukan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama atau simultan
terhadap variabel dependen (Y)”.26
Kriteria uji yaitu:

Menentukan taraf signifikansi. Taraf signifikansi
menggunakan 0,05 pengambilan keputusan:

1) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima.
2) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak

Menetukan probabilitas (signifikansi)

Pengambilan keputusan:
1) Probablitas > 0,05 jadi Ho diterima
2) Probabilitas < 0,05 jadi Ho ditolak

Jika Ho ditolak, berarti minimal ada satu variabel

bebas yang berpengaruh nyata terhadap variabel terikat

26 |mam Ghazali, Aplikasi Analisis multivariet..., 98
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dan model layak digunakan. Sebaliknya jika ho diterima
berarti tidak ada satupun variabel bebas yang berpengaruh
nyata.

e. Uji Parsial (Uji T)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa
jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel
dependen manganggap Vvariabel independen lainnya
konstan. Uji t merupakan uji statistik yang sering kali
ditemui dalam masalah-masalah praktik statistik. Uji t
termasuk dalam golongan statistik parametric. Uji
statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam
menerangkan variabel terikat.”’

Untuk mengetahui nilai t statistik table ditentukan
tingkat signifikasi 5% dengan derajat kebebasan, yaitu
df= (n-k-1), dimana n = jumlah observasi, dan k = jumlah

variabel.

2" Mudjarad Kuncoro, Metode kuantitatif (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2011), edisi keempat, h. 105
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Adapun hipotesisnya, yaitu:

1) Ho = by, by by = 0, yang artinya tidak terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.

2) Ha = by, by bz # 0, yang artinya terdapat pengaruh
yang signifikan dari variabel independen terhadap
variabel dependen.

Kriteria Uji:

1) Jika t hitung > t table, maka Ho ditolak Ha diterima
atau dikatakan signifikan, artinya secara persial
variabel indepeden (X) berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y), maka hipotesis
diterima.

2) Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha
ditolak maka dikatakan tidak signifikan, artinya secara
parsial variabel independen (X) berpengaruh tidak
signifikan terhadap variabel dependen (Y) maka

hipotesis ditolak.
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Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat dari hasil
pengelolaan dari program SPSS pada tabel coefficient
kolom sig atau significance. Nilai t hitung dapat dicari
dengan rumus:

koefisienregresi

thi = —
hitung standar deviasi

Pengambilan keputusan uji hipotesis secara parsial
juga didasarkan pada nilai probabilitas yang didapatkan
dari hasil pengolahan data melalui program SPSS Statistik
Parametrik sebagai berikut:

1) Jika signifikasi > 0,05 maka Ho diterima
2) Jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak
Adapun hipotesisnya, yaitu:

Jika tingkat signifikasi lebih kecil dari 0,05 atau
5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan
signifikasi (Ha diterima dan Ho ditolak), artinya secara
persial varibel independen (X1 X2 dan X3) tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) =

hipotesis diterima.
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Sementara Jika tingkat signifikasi lebih besar dari
0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau
dikatakan tidak signifikasi (Ha ditolak dan Ho diterima),
artinya secara persial varibel independen (X1 X2 dan X3)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) =

hipotesis ditolak.



